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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui permasalahan-permasalahan 
mengenai adanya struktur teks wacana (makro, super struktur, mikro), mengetahui 
adanya makna kognisi sosial, dan mengetahui adanya makna  konteks sosial yang 
terdapat dalam analisis wacana kritis pemberitaan undang-undang cipta kerja  di 
Kompas.com  edisi 15 – 30 Oktober 2020. Sumber data yang diambil berasal dari 
Kompas. com berupa seluruh  analisis wacana kritis pemberitaan undang-undang 
cipta kerja  di Kompas.com edisi 15 – 30 Oktober  dengan cara simak catat. 
Metode penelitian yang digunakan ialah metode deskriptif untuk meneliti wacana 
kritis. Instrumen penelitian yang dilakukan berupa studi dokumentasi untuk 
wacana kritis. Hasil analisis yang diperoleh menggunakan analisis wacana teori 
Teun A. Van Dijk pada pemberitaan undang-undang cipta kerja di Kompas.com 
edisi 15 – 30 Oktober sebagai berikut: 1) adanya struktur teks 
wacana(makro,supertruktur, mikro) berisi tema penanganan COVID-19 di 
Indonesia, struktur susunan teks pendahuluan, isi, dan penutup,  adanya makna 
yang ditemukan dalam  paragraf, kalimat dan kata dari hal yang  diamati seperti 
semantik, sintaksis, stilistika, dan retoris. 2) makna kognisi sosial  berupa 
keinginan para mahasiswa , aktivis, dan para buruh tani serta nelayan adanya 
penolkaan UU Cipta Kerja dan 3) adanya makna konteks sosial bahwa banyak nya 
dampak yang di akibat kan oleh UU Cipta Kerja terhadap kehidupan masyarakat, 
apalagi masyarakat ekonomi kelas bawah. Dengan teori Habermas, maka wacana 
kritis pemberitaan undang-undang cipta kerja menuai banyak pemahaman di 
kalangan masyarakat, adanya pro dan ada juga yang kontra terhadap undang-
undang cipta kerja, perlu media bahasa menjelaskan data yang valid tentang 
undang-undang cipta kerja di kalangan masyarakat, sehingga tidak menimbulkan 
kesalahpahaman di masayakat.  








Name             : Yuriansyah Putra 
Subjects        : Communication Science (Journalism) 
Title              :  Job Creation Law in Online News (Critical Discourse Analysis 
on Job Creation Law Coverage at Kompas.com) 
This research seeks to identify issues with the structure of discourse texts (macro, 
superstructure, and micro), as well as the meaning of social cognition and social 
context as contained in critical discourse analysis of news on copyright laws on 
Kompas.com edition 15 – 30 October 2020. The data was obtained from 
Kompas.com in the form of all critical discourse analysis of the Job Creation Law 
coverage in Kompas.com, October 15-30 edition by taking notes. To examine 
critical discourse, a descriptive research method was used. The research 
instrument is a critical discourse documentation study. The following are the 
findings of the discourse analysis of Teun A. Van Dijk's theory on the Job 
Creation Law coverage in Kompas.com's October 15-30 edition such as: 1) the 
existence of a discourse text structure (macro, superstructure, micro) containing 
the theme of dealing with COVID-19 in Indonesia, the structure of the 
introductory, content, and closing texts, the meanings found in paragraphs, 
sentences, and words of the observed things such as semantics, syntax, stylistics, 
and rhetoric; 2) the meaning of social cognition in the form of students', activists', 
farm workers', and fishermen's rejection of the Job Creation Law; and 3) the 
meaning of the social context that the Job Creation Law has many impacts on 
people's lives, particularly the economic class community. According to 
Habermas' theory, critical discourse on reporting on the Job Creation Law earns 
a lot of understanding among the public; there are pros and cons to the Job 
Creation Law; and it is crucial for language media to demonstrate valid data 
about the Job Creation Law among the public, so as not to cause 
misunderstanding in society. 
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1.1. Latar Belakang Masalah 
Seperti yang kita ketahui bahwasanya pada saat ini masyarakat 
Indonesia sedang dihebohkan dengan hadirnya Undang-undang Cipta 
Kerja. Banyak pro dan kontra terjadi dalam Undang-undang Cipta Kerja 
disini, sehingga saat layak menjadi ulasan. Mengenai hal tersebut, 
tentunya menjadi tolak ukur sebagai media yang berkualitas menjadikan 
penulis semakin tertarik ingin mengetahui dengan jelas analisis wacana 
kristis di Kompas.com dari kontroversi pemberitaan Undang-undang Cipta 
Kerja di Indonesia.  
 Kompas menjadi salah satu yang masuk dalam daftar Top 200 
Newspaper In The World pada tahun 2019. Dalam peringkat yang 
dipublikasikan di situs www.4imn.com, Harian Kompas menempati 
peringkat ke-5. Sementara posisi teratas ditempati The New York Times. 
Kemudian disusul The Guardian yang berada di urutan ke-2, The 
Washington Post ke-3, dan The Daily Mail ke-4. Demikian hasil 
pemeringkatan yang dipublikasikan 4 International Media and Newspaper, 
situs pemeringkatan surat kabar dunia. 
Media massa atau media online merupakan media penyedia 
informasi yang selalu menyajikan berita-berita terbaru dan hangat kepada 
para pembacanya. Setiap hari media memberikan berbagai macam 
informasi actual dan factual sesuai kebutuhan. Oleh Karena itu peranan 
media sangat penting sebagai penyedia informasi bagi masyarakat luas 
saat ini. Terkait hal tersebut, maka media massa sangat efektif dalam 
mengubah sikap, pendapat dan perilaku komunikasi.
1
 
Selain ini media massa atau media online juga berperan sebagai 
alat pembangun control social masyarakat. Sehingga media harus 
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memperhatikan secara detail dari pesan pesan yang disampaikan melalui 
setiap pemberitaan. Kemudian pada tema-tema berita berikutnya akan 
dicari serta digali yang kemudian akan disebarluaskan kepada pembaca 
atau yang lebih sering kita dengan istilah netizen/warganet. 
Perkembangan media online sejalur dengan makin merambahnya 
internet dan perkembangan smartphone yang muda diakses. Dengan 
munculnya media online, informasi dari sebuah peristiwa akan sangat 
cepat disampaikan oleh pemilik media kepada masyarakat melalui 
pemberitaan di media online.
2
 
Jika dibandingkan dengan media cetak atau yang lainnya, pada 
media online memiliki keunggulan penyampaian dalam kecepatan berita, 
sehingga peristiwa yang baru terjadi dengan cepat diketahui oleh pembca. 
Berita-berita yang cepat di peroleh tersebut tidak semua yang kita dengar 
sesuai fakta karena adanya pernyaringan berita oleh media. 
Sebagai media yang mengandalkan kecepatannya, banyak hal yang 
harus diperhatikan dalam penulisan berita, karena setiap pemberitaan akan 
berpengaruh  kepada khalayak sebagai penerima informasi yang nantinya 
dapat menggiring opini sesuai dengan konstruksi yang dilakukan oleh 
media. Fakta-fakta yang ada tidak begitu saja diberitakan dan disajikan 
kepada khalayak, setiap fakta akan di konstruksikan sesuai dengan frame 
media. 
Proses pembentukan berita merupakan proses pembentukan yang 
rumit karena banyak faktor yang mempengaruhinya, sehingga berita dan 
fakta yang disampaikan kepada khalayak bukanlah fakta yang objektif 
melainkan fakta yang telah dikontruksikan oleh media atau wartawan 
dengan latar belakang kepentingan tertentu. Apa yang disajikan media 
pada dasarnya adalah akumulasi dari pengaruh beragam.a yang disajikan 
media pada dasarnya adalah akumulasi dari pengaruh beragam.
3
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Dalam analisis wacana kritis, pada akhirnya bahasa merupakan alat 
sebagai penyambung suatu maksud tertentu. Analisis wacana kritis 
menghubungkan bahasa dengan konteks. Maksud dari konteks tersebu 
tmerupakan alat yang digunakan untuk tujuan dan praktik tertentu, 
termasuk didalamnya praktik kekuasaan. 
Salah satu kekuatan dari analisis wacana kritis (AWK) adalah 
kemampuannya untuk melihat dan membongkar politik ideologi di dalam 
media. Hal tersebut penting karena dalam wacana yang bersifat kritis 
diyakini bahwa teks adalah bentuk dari praktik ideologi atau pencerminan 
ideologi tertentu.
4
 Pendekatan kritis lebih melihat realitas yang diamati 
(virtualreality). Dalam hal ini, realitas media yang merupakan realitas 
―semu‖ yang terbentuk oleh proses sejarah dan kekuatan-kekuatan sosial 
budaya dan ekonomi politik.
5
 
Pada 22 Januari 2020, Dewan Perwakilan Rakyat Republik 
Indonesia telah resmi  mengesahkan Program Legislasi Nasional Prioritas 
2020 yang berisi 50 Rancangan Undang- Undang (RUU). Salah satu hal 
yang menjadi perhatian adalah adanya empat RUU yang  bertajuk 
Omnibus Law, yaitu RUU Cipta Kerja, RUU Ketentuan dan Fasilitas 
Perpajakan  untuk Penguatan Perekonomian, RUU Kefarmasian, dan RUU 
Ibu Kota Negara. 
Adanya RUU bertajuk omnibus law merupakan salah satu langkah 
progresif Pemerintah di bidang hukum. Hal ini disinyalir karena 
kegeraman Presiden Joko Widodo atas  melempemnya progres Indonesia 
di bidang investasi. Berdasarkan laporan Ease of Doing  Business 2019, 
Indonesia menempati peringkat 73 dari 190 negara.1 Pembentukan 
omnibus  law—khususnya di bidang perekonomian—diharapkan mampu 
untuk meningkatkan iklim  investasi di Indonesia, Rosan Roeslani 
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mengatakan bahwa salah satu tujuan dari adanya omnibus law ini adalah 
untuk menungkatkan peringkat Indonesia di Ease of Doing Business.2 
Pemerintah melalui Airlangga Hartanto—Menko Perekonomian—
telah resmi  menyerahkan Surat Presiden dan draft omnibus law RUU 
Cipta Kerja ke Pimpinan DPR RI  pada 12 Februari 2020. Menurut Puan 
Maharani Ketua DPRRUU ini terdiri dari 79  RUU, 15 bab, dan 174 pasal 
yang rencananya akan melibatkan tujuh komisi terkait untuk  
pembahasannya.3 Adanya omnibus law tidak lepas dari perhatian 
masyarakat, terutama banyaknya hal- 
hal bermasalah dimulai dari konsep, prosedur pembuatan, hingga 
subtansi dari pasal-pasal di  dalamnya. Dari sinilah BEM Kema Unpad 
2020 mencoba memberikan beberapa catatan  kritis terhadap RUU Cipta 
Kerja dalam tajuk omnibus law.  
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti ingin melihat berita-
berita yang di upload oleh media Kompas.com sehingga dapat 
menghantarkan kita pada pernyataan: bagaimana analisis kritis media 
online di Kompas.com. Sehingga peneliti membuat judul: Undang-Undang 
Cipta Kerja Dalam Berita Online ( Analisi Wacana Kritis Pembaritaan 
Undang Undang Cipta Kerja Di Kompas.Com ). 
1.2.Alasan Memilih Judul 
Judul ini dipilih oleh peneliti karena untuk menjadikan penelitian 
analisis wacana kritis menjadi pondasi awal untuk di teliti oleh mahasiswa 
UIN Suska Riau lain di kemudian hari. 
1.3.Penegasan Istilah 
1. Analisis Wacara Kritis 
Analisis wacana kritis menghubungkan bahasa dengan konteks. 
Maksud dari konteks tersebut merupakan alat yang digunakan untuk 






Dalam kasmus komunikasi defenisi dari berita adalah laporan 
informasi mengenai hal atau peristiwa yang baru sudah terjadi, 
menyangkut kepentingan umum dan disiarkan secara cepat oleh media 




3. Media Online 
Media online atau biasa  disebut dengan internet adalah hasil dari 
persilangan teknologi komunikasi yang menawarkan kepada pengguna 
sebagai media yang berfungsi sebagai alat komunikasi antar manusia 
atau juga disebut media interaktif, dimana media memungkinkan 
partisipasi aktif baik penerima maupun pengirim 
Media online  bias menampung berita teks, image, audio dan 
video. Berbeda dengan media cetak, ang hanya menampilkan teks dan 
image. ―Online‖ sendiri merupakan bahasa internet yang berarti 
informasi dapat diakses dimana saja dan kapan saja selama ada 
jaringan internet. Jurnaslime online ini merupakan perubahan baru 
dalam ilmu jurnalistik.
7
 Adapun media online yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Kompas.com. 
4. Kompas.com 
Kompas.com adalah sebuh portal web yang berisi berita dan artikel 
daring di Indoensia. Kompas.com merupakan salah satu situs berita 
yang populer di Indonesia. Berbeda dari situs-situs berita berbahas 
Indonesia lainnya. Kompas.com hanya mempunyai edisi daring dan 
menggantungkan pendapatan dari bidang iklan. Meskipun begitu, 
Kompas.com merupakan yang terdepan dalam hal berita-berita baru 
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Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah bagaimana Undang-Undang Cipta Kerja 
Dalam Berita Online (Analisi Wacana Kritis Pembaritaan Undang Undang 
Cipta Kerja Di Kompas.Com ). 
1.5.Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini yaitum untuk mengetahui bagaimana  
Undang-Undang Cipta Kerja Dalam Berita Online ( Analisi Wacana Kritis 
Pembaritaan Undang Undang Cipta Kerja Di Kompas.Com ). 
2. Kegunaan Penelitian  
Adapun kegunaan atau manfaat yang diharapkan dari penelitian ini 
adalah: 
a. Manfaat akademis dari penelitian ini adalah menambah wawasan 
sumber pengetahuan pembaca mengenai pembingkaian Analisis 
Wacana Kritis Pemberitaan Undang-undang Cipta Kerja di 
Kompas.com Edisi 15 – 30 Oktober 2020. 
b. Manfaat Praktis dari penelitian ini adalah penggambaran 
bagaimana Analisis Wacana Kritis Pemberitaan Undang-undang 
Cipta Kerja di Kompas.com Edisi 15 – 30 Oktober 2020.. 
c. Manfaat Sosial dari penelitian ini adalah untuk menunujukkan 
kepada pembaca tentenag konstruksi realitas social yang dilakukan 
oleh media online Kompas.com, agar pembaca memiliki 
kemampuan dalam memilih berita dan memiliki penilaian kritis 
terhadap berita yang disampaikan oleh media online khususnya 
Kompas.com. 
d. Manfaat pada penelitian ini juga untuk memperoleh gelar sarjana 
Ilmu Komunikasi (S.Ikom) pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi 







Untuk penulisan penelitian ini, penulis menetapkan sistematika 
penulisan sebagai berikut: 
 BAB I  :PENDAHULUAN 
Bab ini berisikan latar belakang masalah, penegasan istilah, 
rumusan msalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan 
sistematika penulisan 
 BAB II  :TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisikan kajian teori, kajian terdahulu, dan 
kerangka piker 
 BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisikan jenis dan pendekatan penelitian, lokasi, 
dan waktu penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 
data, dana teknik analisis data. 
 BAB IV :GAMBARAN UMUM 
Bab ini berisikan gambaran umum subyek yang dijadikan 
penelitian. 
 BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisakan hasil dari penelitian dan pembahasan 
penelitian 
BAB VI : PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan dan saran 











2.1. Analisis Wacana Kritis 
Salah satu tokoh yang menyumbangkan pikirannya terhadap 
filsafat kritis adalah Jurgen Habermas. Ciri khas dari filsafat kritisnya 
adalah bahwa iaselalu berkaitan erat dengan kritik terhadap hubungan-
hubungan sosial yang nyata. Pemikiran kritis mereflesikan masyarakat 
serta dirinya sendiri dalam konteks dialektika struktur-struktur penidasan 
dan emansipasi. 
Filsafat ini tidak mengisolasikan diri dalam menara gading teori 
murni. Pemikiran kritis merasa diri bertanggung jawab atas keadaan sosial 
yang nyata. Jurgen Habermas adalah pewaris dan pembaharu Teori Kritis. 
Dalampemikiran Habermas, teori kritis dirumuskan sebagai sebuah 
―filsafat empirissejarah dengan maksud praktis.
9
 
Dalam analisis wacana kritis, pada akhirnya bahasa merupakan 
alatsebagai penyambung suatu maksud tertentu. Analisis wacana kritis 
menghubungkan bahasa dengan konteks. Maksud dari konteks tersebut 
merupakan alat yang digunakan untuk tujuan dan praktik tertentu, 
termasuk didalamnya praktik kekuasaan. 
Salah satu kekuatan dari analisis wacana kritis (AWK) adalah 
kemampuannya untuk melihat dan membongkar politik ideologi di dalam 
media. Hal tersebut penting karena dalam wacana yang bersifat kritis 
diyakini bahwa teks adalah bentuk dari praktik ideologi atau pencerminan 
ideologi tertentu.
10
 Pendekatan kritis lebih melihat realitas yang teramati 
(virtualreality). Dalam hal ini, realitas media yang merupakan realitas 
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―semu‖ yang terbentuk oleh proses sejarah dan kekuatan-kekuatan sosial 
budaya dan ekonomi politik.
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Roger Fowler dkk., Theo van Leeuwen, Sara Millis, Teun A. van 
Dijk, dan Norman Fairclough adalah orang-orang yang menyumbangkan 
pemikiran terhadap kritis. Mereka memiliki pendekatan-pendekatan yang 
berbeda dalam menganalisis suatu permasalahan secara kritis. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan model analisis Teun A. van Dijk. 
Model ini menganalisis dengan cara melihat aspek teks, kognisi sosial, dan 
konteks sosial. 
1. Wacana 
Wacana adalah kesatuan makna (semantic) antar bagian di dalam 
suatu bangun bahasa. Wacana sangat terkait dengan konteks  yang 
menyertainya. Sebagian kesatuan yang abstrak, wacana dibedakan dari 
teks, tulisan, bacaan, tuturan, atau inkripsi, yang mengacau pada 




2. Teori Van Dijk  
Van Dijk melihat suatu teks terdiri atas beberapa struktur atau 
tingkatan yang masing-masing bagian saling mendukung. Ia membaginya 
ke dalam tiga tingkatan. Yaitu struktur makro, super struktur dan struktur 
mikro.  
1. Struktur Makro (Tematik). Elemen tematik merupakan makna global 
(global meaning) dari satu wacana. Tema merupakan gambaran umum 
mengenai pendapat atau gagasan yang disampaikan seseorang atau 
wartawan. Tema menunjukkan konsep dominan, sentral, dan hal yang 
utama dari isi suatu berita.  
2. Superstruktur (Skematik/ Alur): Teks atau wacana umumnya 
mempunyai skema atau alur dari pendahuluan sampai akhir. Alur 
tersebut menunjukkan bagaimana bagian-bagian dalam teks disusun dan 
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diurutkan sehingga membentuk satu kesatuan arti. Sebuah berita terdiri 
dari dua skema besar. Pertama summary yang ditandai dengan judul dan 
lead. Kemudian kedua adalah story yakni isi berita secara keseluruhan.  
3. Struktur Mikro. Struktur ini terdiri atas:  
a) Analisis Semantik, Tinjauan semantik suatu berita atau 
laporan akan meliputi latar, detail, ilustrasi, maksud dan 
pengandaian yang ada dalam wacana itu.  
1)  Latar: Latar merupakan elemen wacana yang dapat 
mempengaruhi (arti kata) yang ingin disampaikan. 
Seorang wartawan ketika menyampaikan pendapat 
biasanya mengemukakan latar belakang atas 
pendapatnya. Latar yang dipilih menentukan ke arah 
mana khalayak hendak dibawa.  
2)  Detail: Elemen ini berhubungan dengan kontrol 
informasi yang ditampilkan oleh seorang wartawan. 
Komunikator akan menampilkan secara berlebihan 
informasi yang menguntungkan dirinya atau citra yang 
baik. Sebaliknya akan membuang atau menampilkan 
dengan jumlah sedikit infomasi yang dapat merugikan 
citra dan kedudukannya.  
3)  Maksud: Elemen ini melihat apakah teks itu 
disampaikan secara eksplisit atau tidak. Apakah fakta 
disajikan secara telanjang, gamblang atau tidak. Itulah 
masuk kategori elemen maksud dalam wacana.  
4)  Pra anggapan: strategi lain yang dapat memberi citra 
tertentu ketika diterima khalayak. Elemen ini pada 
dasarnya digunakan untuk member basis rasioal, 
sehingga teks yang disajikan komunikator tampak benar 
dan meyakinkan. Praanggapan hadir untuk memberi 





lagi dipertanyakan kebenarannya karena hadirnya 
pernyatan tersebut. 
b) Analisis Kalimat (Sintaksis). Adapun strategi wacana dalam 
level sintaksis adalah sebagai berikut:  
1)  Koherensi: adalah jalinan atau pertalian antar kata, 
proposisi atau kalimat. Dua buah kalimat atau proposisi 
yang mengambarkan fakta yang berbeda dapat 
dihubungkan dengan memakai koherensi. Sehingga dua 
fakta tersebut dapat menjadi berhubungan.  
a. Koherensi sebab akibat. Koherensi sebab akibat 
dengan mudah dapat kita lihat dari pemakaian kata 
penghubung yang dipakai untuk menggambarkan 
dan menjelaskan hubungan, atau memisahkan suatu 
proposisi dihubungkan dengan bagaimana seeorang 
memaknai sesuatu yang ingin ditampilkan pada 
khalayak pembaca.  
b. Koherensi Penjelas. Koherensi penjelas ditandai 
dengan pemakaian anak kalimat sebagai penjelas. 
Bila ada dua proposisi, proposisi kedua adalah 
penjelas atau keterangan dari proposisi pertama.  
c. Koherensi pembeda. ini berhubungan dengan 
pertanyaan bagaimana dua peristiwa atau fakta itu 
hendak dibedakan. Dua peristiwa dapat dibuat 
seolah-olah saling bertentangan dan berseberangan 
(contrast). Kata sambung yang biasa dipakai untuk 
membedakan dua proposisi ini adalah 
‖dibandingkan‘, dibanding, ketimbang.  
2) Pengingkaran: Bentuk praktek wacana yang 
menggambarkan bagaimana wartawan 
menyembunyikan apa yang ingin diekspresikan secara 





wartawan menyetujui sesuatu tapi hakikatnya tidak 
menyetujuinya.  
3) Bentuk kalimat: Berhubungan dengan cara berpikir 
logis, yaitu prinsip kausalitas. Logika kausalitas ini 
kalua diterjemahkan ke dalam bahasa menjadi susunan 
subjek (yang menerangkan) dan predikat (yang 
diterangkan). Dalam kalimat yang berstruktur aktif 
seseorang menjadi subjek dari pernyataannya, 
sedangkan dalam kalimat pasif seseorang menjadi objek 
dari pernyataannya. 
4) Kata ganti: alat untuk memanipulasi bahasa dengan 
menciptakan komunitas imajinatif. Kata ganti 
merupakan elemen yang dipakai oleh komunikator 
untuk menunjukkan di mana posisi seseorang dalam 
wacana. 
c) Analisis Leksikon (Makna Kata) Dimensi leksikon melihat 
makna dari kata. Unit pengamatan dari leksikon adalah 
kata-kata yang dipakai oleh wartawan dalam merangkai 
berita atau laporan kepada khalayak. Kata-kata yang dipilih 
merupakan sikap pada ideologi dan sikap tertentu. Peristiwa 
dimaknai dan dilabeli dengan kata-kata tertentu sesuai 
dengan kepentingannya. 
d) Stailistik (Retoris).  
1. Gaya Penulisan: deskripsi, eksposisi, argumentasi, 
persuasi dan narasi.  
2. Grafis: pemakaian huruf tebal, huruf miring, 
pemakaian garis bawah, huruf yang dibuat ukuran 
lebih besar, termasuk pula, caption, raster, grafik, 
gambar atau tabel untuk mendukung arti penting 





a. Struktur Makro (Tematik) : Penggambaran atas 
suatu hal yang sedikit tabuh, yaitu siswa yang 
mempunyai prestasi bisa melakukan hal yang 
dilarang oleh hukum yaitu pembunuhan. 
b. Superstruktur (Skematik /Alur) - Siswa 
Berprestasi Jadi Pembunuh: Tidak seharusnya 




Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah bagaimana Analisis Wacana Kritis Pemberitaan Undang-undang 
Cipta Kerja di Kompas.com Edisi 15 – 30 Oktober 2020. 
3. Teori Haberma 
Ide dasar komunikasi sebenarnya sangat sederhana. Menurut 
Habermas, ―ketika mengatakan sesuatu dalam konteks kehidupan sehari-
hari, menyebutkan Merujuk bukan hanya pada sesuatu di dunia objektif 
(secara keseluruhan, tetapi juga sesuatu di dunia sosial (sebagai keseluruhan 
hubungan interpersonal yang sah) dan pada sesuatu yang termasuk dalam 
dunia pembicara (sebagai keseluruhan pengalaman yang dapat diwujudkan 
dan memiliki akses ke hak istimewa. 
Menurut Habermas, tiga dunia memberikan atau hubungan 
interpersonal dalam kasus di mana pembicara membuat referensi yang 
mengacu pada sesuatu di dunia sosial dari tatanan sosial yang sah. Tidak 
hanya itu, tiga dunia menyediakan proses representasi diri dalam kasus di 
mana pembicara membuat referensi ke sesuatu di dunia subjektif, di mana ia 
memiliki akses ke hak istimewa. Dengan kata lain, menurut Habermas, 
terjadinya kesepakatan (kesepakatan) dalam praktik komunikasi sehari-hari 
terletak secara simultan pada intersubjektivitas yang berbagi pengetahuan 
proporsional menurut normatif dan saling percaya.  
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Menurut Habermas, dalam sikap untuk mencapai pemahaman, 
pembicara (speaker) menaikkan setiap ujaran ke dalam jangkauan 
menyatakan bahwa klaim itu benar (atau setidaknya dianggap benar), bahwa 
tindakan berbicara itu benar dalam konteks normatif yang ada (atau dalam 
konteks .) normatif akan nyaman bila dilegitimasi). Namun, Habermas 
membedakan antara tindakan komunikatif dan tindakan strategis dan 
instrumental dan mencoba untuk menunjukkan bahwa yang kedua (tindakan 
strategis dan instrumental) melekat dan bergantung (seperti parasit) pada 
tindakan komunikatif .  
Tindakan ketika agen individu melakukan sesuatu sebagai sarana 
untuk menghasilkan akhir yang diinginkan; strategi tindakan adalah tipe 
tindakan instrumental yang melibatkan orang lain untuk melakukan hal-hal 
sebagai sarana untuk mewujudkan tujuan sendiri. Poin pentingadalah bahwa 
mereka berbeda dari tindakan komunikatif. Tindakan instrumental adalah 
hasil praktis dari penalaran instrumental, perhitungan cara terbaik untuk 
akhir yang diberikan. Habermas berpendapat bahwa ada dua Kriteria 
tindakan berperan: bahwa akhir tindakan ditentukan terlebih dahulu 
(sebelumnya) dan tidak tergantung pada realisasinya, dan hal itu 
direalisasikan dengan intervensi kausal di dunia objektif. Tindakan 
komunikatif tidak memenuhi kriteria tersebut, untuk tujuan inherennya – 
pengakuan dan penerimaan validitas klaim - tidak dapat ditentukan secara 
independen dari cara realisasinya, ucapannya, dan bukan sesuatu yang dapat 
diberikan sebab dan akibat (sebab dan akibat). 
Sedangkan menurut  Habermas, tindak komunikatif itu sendiri 
membutuhkan bahasa sebagai media untuk mencapai pemahaman selama 
peserta melalui bahasa berhubungan dengan dunia secara timbal balik akan 
mengklaim menciptakan validitas yang dapat diterima atau bertentangan 
satu sama lain. Lebih lanjut dikatakannya bahwa model tindakan 
komunikatif tidak menyamakan tindakan dengan komunikasi. Bahasa 





datang dengan pemahaman satu-ke-satu pemahaman lain untuk kemudian 
mengoordinasikan tindakan untuk mengejar tujuan tertentu dari mereka.  
Untuk mencapai konvensi dalam tindakan komunikatif untuk 
melakukan mengklaim kebenaran objektif, Habermas memberikan analisis 
tentang teori tindak tutur (teori tindak tutur). Analisis tindak tutur ini 
membedakan dimensi tindakan dan efek pada tiga hal yang disebut ilokusi, 
lokusi, dan perlokusi. Tindak tutur ini menurut Habermas sebenarnya adalah 
penggunaan sendiri (menafsirkan diri sendiri). ketika saya melihat seseorang 
berjalan sendirian di jalan di di depan saya, dia mungkin bertanya pada 
dirinya sendiri atau mencari atau berolahraga. biasanya saya akan menilai 
tindakannya dengan mengasumsikan sikap proposisional tertentu atas dasar 
perilaku atau penampilan lahiriah. Artinya Habermas telah melihat bahwa 
berkomunikasi bukan hanya tentang masalah pengiriman pesan, tetapi juga 
pada proses yang terjadi di setiap individu 
4. Interaksi simbolik 
Konsep teori interaksi simbolik ini diperkenalkan oleh Herbert 
Blumer sekitar tahun 1939. Dalam lingkup sosiologi, idea ini sebenarnya 
sudah lebih dahulu dikemukakan George Herbert Mead, tetapi kemudian 
dimodifikasi oleh blumer guna mencapai tujuan tertentu. Teori ini 
memiliki idea yang baik, tetapi tidak terlalu dalam dan spesifik 
sebagaimana diajukan G.H. Mead.  
Interaksi simbolik didasarkan pada ide-ide tentang individu dan 
interaksinya dengan masyarakat. Esensi interaksi simbolik adalah suatu 
aktivitas yang merupakan ciri manusia, yakni komunikasi atau pertukaran 
simbol yang diberi makna. Perspektif ini menyarankan bahwa perilaku 
manusia harus dilihat sebagai proses yang memungkinkan manusia 
membentuk dan mengatur perilaku mereka dengan mempertimbangkan 
ekspektasi orang lain yang menjadi mitra interaksi mereka. Definisi yang 
mereka berikan kepada orang lain, situasi, objek dan bahkan diri mereka 
sendiri yang menentukan perilaku manusia. Dalam konteks ini, makna 





medium netral yang memungkinkan kekuatan-kekuatan sosial memainkan 
perannya, melainkan justru merupakan substansi sebenarnya dari 
organisasi sosial dan kekuatan social.
14
 
Menurut teori Interaksi simbolik, kehidupan sosial pada dasarnya 
adalah interaksi manusia yang menggunakan simbol-simbol, mereka 
tertarik pada cara manusia menggunakan simbol-simbol yang 
merepresentasikan apa yang mereka maksudkan untuk berkomunikasi 
dengan sesamanya. Dan juga pengaruh yang ditimbulkan dari penafsiran 













Analisis Wacana Kritis Model Teun A. van Dijk16 
 
Van Dijk mengemukakan bahwa wacana itu sebenarnya dalah 
bangun teoritis yang abstrak (the abstract theoretical construct).
17
Dengan 
begitu,wacana belum dapat dilihat sebagai perwujudan fisik bahasa. 
Adapun perwujudan fisik bahasa ialah teks.
18
Dalam analisis wacana van 
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Dijk suatuteks dianalisis melihat struktur teks, kognisi sosial dan konteks 
sosial. 
Adapun alasan penulis memilih dari teori Vandijk ini yaitu Vandijk 
menjelaskan mengenai struktur teks, kognisi dan konteks sosial , sehinga 
akan lebih terarahajika penulis menggunakan teori vandijk ini ke dalam 
judul skripsi penulis yang berjudul analisis ―Analisis Wacana Kritis 
Pemberitaan Undang-undang Cipta Kerja di Kompas.com Edisi 15 – 30 
Oktober 2020‖. Dengan adanya teori Vndijk akan meudhakna penulis 
dalam penelitian.  
Analisis pada elemen teks dilakukan dengan cara metode 
criticallinguistics. Selanjutnya pada elemen kognisi sosial, analisis 
dilakukan dengan menggunakan metode wawancara mendalam. Dan 
ketika menganalisis padaelemen konteks sosial/analisis sosial 
menggunakan metode studi pustaka, penelusuran sejarah. 





Menganalisis bagaimana strategi wacana yang 
dipakai untuk menggambarkan seseorang atau 
peristiwa tertentu. Bagaimana strategi tekstual 
yang dipakai untuk menyingkirkan atau 




Menganalisis bagaimana kognisi wartawan 
dalam 






Menganalisis bagaimana wacana yang 
berkembang dalam masyarakat, proses produksi 
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Struktur teks dalam analisis wacana kritis model van Dijk terdapat 
tiga struktur yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya. 
Pertama, struktur makro. Ini merupakan makna global/ umum dari 
suatu teks yang dapat diamati dengan melihat topik atau tema yang 
dikedepankan dalam suatu berita. Kedua, super struktur. Ini 
merupakan struktur wacana yang berhubungan dengan kerangka suatu 
teks, bagaimana bagian-bagian tekstersusun ke dalam berita secara 
utuh. 
Ketiga, struktur makro adalah makna wacana yang dapat diamati 
dari bagian kecil dari suatu teks yakni kata, kalimat, proposisi, anak 
kalimat, paraphrase, dan gambar.
20
Tetapi dalam penelitian ini tidak 
memasukkan unsur gambar di dalam analisisnya. Landasan teori dari 
penelitian ini adalah dengan melakukan pengumpulan data sesuai 
aturan struktur yang terdapat dalam konsep analisis wacana kritis 
model Teun A. van Dijk. Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya 
dalam teknik analisis data, terdapat juga tiga elemen dalamstruktur 
teks untuk membantu menganalisis kasus ini, diantaranya: 
1. Struktu Makro. Merupakan dimensi teks, yaitu makna global dari 
suatu 
teks yang dapat diamati dari topik atau tema yang diangkat oleh 
suatu teks. 
Elemennya adalah tematik. 
2. Superstruktur. Yaitu kerangka suatu teks, seperti bagian 
pendahuluan, isi, 
penutup, dan kesimpulan. Elemennya adalah skematik. 
3. Struktur mikro. Struktur mikro merupakan makna global dari suatu 
teks 
yang dapat diamati dari pilihan kata, kalimat, dan gaya yang 











Tabel 2.2 Struktur Teks.22 
Struktur Makro 
Makna global dari suatu teks yang dapat diamati 
dari topik/tema yang diangkat oleh suatu teks. 
Superstruktur 
Kerangka suatu teks, seperti bagian pendahuluan, 
isi, penutup, kesimpulan. 
Struktur Mikro 
Makna lokal dari suatu teks yang dapat diamati 
dari pilihan kata, kalimat, dan gaya yang dipakai 
oleh suatu teks 
Struktur makro pada model analisis wacana kritis Teun A. van Dijk 
yaitu, tematik. Maksud tematik di sini adalah melihat tema yang terdapat 
di dalam sebuah wacana secara keseluruhan. 
Tabel 2.3 Elemen Teks pada Wacana Teun A. van Dijk23 
        
         Struktur Makro        Topik 
 
   
                  Superstruktur       Skema 
 
 
               
                Struktur Mikro   Latar, Detil, 
Maksud, 








Bagaimana bagian dan 
urutan berita diskemakan 
dalam teks berita utuh 
 
SEMATIK 
Makna yang ingin 
ditekankan dalam teks 
berita. Misal dengan 
memberi detil pada satu sisi 
atau membuat eksplisit satu 














          




    Struktur Mikro      Leksikon 
 
                     Struktur Mikro  Grafis, 
Metafora, Ekspresi 
   
 
 
 Unsur semantik, sintaksis, stilistik, dan retoris merupakan unsur 
yangterdapat pada struktur mikro. Struktur ini membahas tentang 
bagaimanapemilihan kata, kalimat, dan gaya bahasa digunakan dalam 
pemberitaan Wabah Virus Corona. 
1. Tematik 
 Elemen tematik menunjuk pada gambaran umum dari suatu teks. 
Bisajuga disebut sebagai gagasan inti, ringkasan, atau yang utama dari 
suatu teks.Topik menggambarkan apa yang ingin diungkapkan oleh 
wartawan dalam pemberitaannya. Topik di sini dipahami sebagai 
mental atau kognisi wartawan. Tidak mengherankan jika semua 
elemen dalam berita mengacu dan mendukung topik dalam berita. 
Elemen lain dipandang sebagai bagiandari strategi yang dipakai oleh 
wartawan untuk mendukung topik yang ingin dia tekankan dalam 
pemberitaan. Peristiwa yang sama bisa saja dipahami secara berbeda 
STILISTIK 
Bagaimana pilihan kata 




Bagaimana dan dengan cara 






















oleh wartawan yang berbeda, dan ini dapat diamati dari topic suatu 
pemberitaan. 
2. Skematik 
 Teks atau wacana umumnya mempunyai skema atau alaur Dari 
pendahuluan sampai akhir. Meskipun mempunyai bentuk dan skema 
yang beragam, berita umumnya secara hipotetik mempunyai dua 
kategori skema besar. Pertama, summary yang umumnya ditandai 
dengan dua elemen yakni,judul dan lead. Judul dan lead umumnya 
menunjukkan tema yang inginditampilkan oleh wartawan dalam 
pemberitaannya. Kedua, story yakni isi berita secara keseluruhan. Isi 
berita ini secara hipotetik juga mempunyai dua subkategori. Pertama, 
berupa situasi, yakni proses atau jalannya peristiwa. Dan yang kedua 
adalah komentar yang dihasilkan di dalam teks. 
3. Semantik (Latar, Detil, Maksud, Praanggapan dan Nominalisasi) 
 Latar merupakan bagian dari berita yang dapat mempengaruhi 
semantic (arti) yang ingin ditampilkan. Latar dapat menjadi alasan 
pembenar gagasan yang diajukan dalam suatu teks. Oleh karena itu, 
latar teks merupakan elemen yang berguna karena dapat membongkar 
apa maksud yang ingin disampaikan oleh wartawan. Elemen wacana 
detil berhubungan dengan kontrol informasi yang ditampilkan 
seseorang. Detil yang lengkap dan panjang lebar merupakan 
penonjolan yang dilakukan secara sengaja untuk menciptakan citra 
tertentu kepada khalayak. Dalam konteks media, elemen maksud 
menunjukkan bagaimana secara implisit dan tersembunyi wartawan 
menggunakan praktik bahasa tertentu untuk menonjolkan basis 




4. Sintaksis (Bentuk kalimat, Koherensi, Kata ganti) 
 Bentuk kalimat adalah segi sintaksis yang berhubungan dengan 
cara berfikir logis, yaitu prinsip kausalitas. Logika kausalitas ini kalua 
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diterjemahkan ke dalam bahasa menjadi susunan subjek (yang 
menerangkan) dan predikat (yang diterangkan). Tidak hanya persoalan 
teknis semata, tetapijuga menentukan makna yang dibentuk oleh 
susunan kalimat.Koherensi adalah pertalian atau jalinan antar kata, 
atau kalimat dalamteks. Dua buah kalimat yang menggambarkan fakta 
yang berbeda dapat dihubungkan sehingga tampak koheren. 
Bagaimana kedua fakta tersebutdigabungkan dalam sebuah kalimat 
agar koheren? Kedua kalimat tersebut menjadi kalimat yang 
mengandung unsur sebab akibat, karena dalam kalimat tersebut 
terdapat kata penghubung. Elemen kata ganti merupakan elemen untuk 
memanipulasi bahasadengan menciptakan suatu komunitas imajinatif. 
Dalam mengungkapkan sikapnya, seseorang dapat menggunakan kata 
ganti ―Saya‖ atau ―kami‖ yang menggambarkan bahwa sikap tersebut 
merupakan sikap resmi komunikator semata-mata. 
5. Stilistik 
 Elemen yang merupakan bagian dari stilistik adalah elemen 
leksikon. Pada dasarnya elemen ini menandakan bagaimana seseorang 
melakukan pemilihan kata atas berbagai kemungkinan kata yang 
tersedia. Suatu fakta umumnya terdiri atas beberapa kata yang merujuk 
pada fakta. Kata―meninggal‖, misalnya, mempunyai kata lain: mati, 
tewas, gugur, meninggal, terbunuh, menghembuskan nafas terakhir, 
dan sebagainya. Diantara beberapa kata itu seseorang dapat memilih 
diantara pilihan yangtersedia. Dengan demikian pilihan kata yang 
dipakai tidak semata hanya karena kebetulan, tetapi juga secara 





 Elemen grafis merupakan bagian untuk memeriksa apa yang 
ditekankan atau ditonjolkan (yang berarti dianggap penting) oleh 
seseorang yang dapatdiamati dari teks. Dalam wacana berita, grafis ini 
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biasanya muncul lewat bagian tulisan yang dibuat lain dibandingkan 
tulisan lain. Pemakaian huruf tebal, huruf miring, pemakaian garis 
bawah, huruf yang dibuat dengan ukuran lebih besar. 
 Dalam suatu wacana, seorang wartawan tidak hanya 
menyampaikan pesan pokok lewat teks, tetapi juga kiasan, ungkapan, 
metafora yangdimaksudkan sebagai ornament atau bumbu dari suatu 
berita. Akan tetapi, pemakaian metafora tertentu bisa jadi menjadi 
petunjuk utama untuk mengertimakna suatu teks. Metafora tertentu 
dipakai oleh wartawan secara strategissebagai landasan berpikir, alasan 
pembenar atas pendapat atau gagasantertentu kepada publik.
26
 
 Model analisis yang dipakai Van Dijk sering juga disebut 
sebagai―kognisi sosial.‖ Menurut Van Dijk, penelitian atas wacana 
tidak cukuphanya didasarkan pada analisis teks semata, karena teks 
hanya hasil dari suatuhasil praktik produksi yang harus juga diamati. 
Di sini harus dilihat jugabagaimana suatu teks diproduksi, sehingga 
kita memperoleh suatupengetahuan kenapa teks bisa semacam itu.
27
 
 Pandangan Van Dijk dalam analisis wacana kritisnya adalah 
Bahasa hanyalah suatu jembatan yang dihubungkan dengan konteks. 
Bahasa dalam analisis wacana kritis tidak bisa hanya dipandang 
sebagai sebuah teks semata. Karena didalamnya ada suatu tujuan 
tertentu dalam bahasa tersebut. Teks dalam sebuah wacana juga 
hanyalah sebuah hasil dari praktik produksi dalam menyajikan suatu 
berita. 
b. Kognisi Sosial 
 Analisis wacana tidak hanya membatasi perhatiannya pada 
struktur teks,tetapi juga bagaimana suatu teks diproduksi. Dalam hal 
ini, van Dijk menawarkan suatu analisis yang disebut kognisi sosial. 
Dalam kerangka analisis van Dijk, perlu ada penelitian mengenai 
kognisi sosial: kesadaran mental wartawan yang membentuk teks 
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tersebut. Dalam pandangan van Dijk, analisis wacana tidak dibatasi 
hanya pada struktur teks, karena struktur teks wacana itu sendiri 
menunjukkan atau menandakan sejumlah makna, pendapat dan 
ideologi. Untuk membongkar bagaimana makna tersembunyi dari teks, 
kita membutuhkan suatu analisis kognisi dan konteks sosial. 
Pendekatan kognitif didasarkan pada asumsi bahwa teks tidak 
mempunyai makna, tetapi makna itu diberikan oleh pemakai bahasa, 
atau lebih tepatnya proses kesadaran mental dari pemakai bahasa. Oleh 
karena itu, dibutuhkan suatu penelitian atas representasi kognisi dan 
strategi wartawan dalam memproduksi suatu berita. Karena setap teks 
pada dasarnya dihasilkan lewat kesadaran, prasangka atau pengetahuan 
tertentu atas suatu peristiwa.
28 
 Dalam memahami dan mengerti sebuah peristiwa dalam berita, 
Critica lDiscourse Analysis (CDA) model Teun A. van Dijk ditentukan 
pada skema apa berita tersebut dibuat. Skema tersebut 
dikonseptualisasikan sebagai struktur mental yang didalamnya 
mencakup bagaimana kita memandang manusia, peranan sosial, dan 
peristiwa. Di bawah ini merupakans kema/model yang digunakan 
dalam analisis wacana kritis model Teun A.van Dijk: 
 
 
Tabel 2.4 Skema Teun A. van Dijk pada Struktur Kognisi Sosial
29
 
Skema Person (Person Schemas) 
Skema ini menggambarkan bagaimana seseorang menggambarkan dan 
memandang orang lain. 
Skema Diri (Self Schemas) 
Skema ini berhubungan dengan bagaimana diri sendiri dipandang, 
dipahami, dan digambarkan oleh seseorang. 
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Skema Peran (Role Scemas) 
Skema ini berhubungan dengan bagaimana seseorang memandang dan 
menggambarkan peranan dan posisi yang ditempati seseorang dalam 
masyarakat. Pandangan mengenai peran yang harus dijalankan seseorang 
dalam masyarakat sedikit banyak akan berpengaruh juga dalam pemberitaan. 
Skema Peristiwa (Event Schemas) 
Suatu peristiwa sering sekali lalu lalang dihadapan kita, jadi skema ini 
merupakan skema yang paling banyak digunakan oleh wartawan. 
 
 Teks diproduksi dalam suatu proses mental yang melibatkan  . 
Banyak proses dan strategi yang terjadi seperti seleksi, reproduksi, 
penyimpulan, dan transformasi. Saat itulah keputusan dan strategi terjadi 
dan berlangsung dalam mental kognisi seseorang. Keputusan untuk 
menghilangkan informasi didsarkan pada evaluasiwartawan bahwa 
informasi itu tidak relevan dalam membentuk pengertianpada suatu teks, 
dan konstruksi dari suatu peristiwa. Dengan kata lain, semuateks 
ditransformasikan ke dalam model yang telah dibuat dan disusun. Kenapa 
seleksi, penghilangan, dan penyimpulan dengan cara tertentu dilakukan? 
Karena pemahaman dan kognisi mental wartawan ketika melihatdan 





 Paul De Messenner dalam buku Here’s The News: Unesco 
Associate menyatakan, news atau berita adalah sebuah informasi yang 
penting dan menarik perhatian serta minat khalayak pendengar. Dean M. 
Lyle Spencerdalam News Writing menyatakan, berita adalah suatu 
kenyatan atau ide yang benar yang dapat menarik perhatian sebagian besar 
pembaca. 
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 Charnley dan James M. Neal menuturkan, berita adalah laporan 
tentangsuatu peristiwa, opini, kecenderungan, situasi, kondisi, intrpretasi 
yang sangat menarik, masih baru dan harus secepatnya disampaikan 
kepada khalayak. Doug Newsom dan James WA Wollert dalam Media 
Writing News for theMass Media (1985:11) mengemukakan, dalam 
definisi sederhana. Beritaadalah apa saja yang ingin dan perlu diketahui 
orang atau lebih luas lagi olehmasyarakat.
31
 
 Kesimpulannya, bahwa berita ialah informasi yang menarik dan 
penting yang dibutuhkan oleh masyrakat luas yang menjadi perhatian para 
pembaca, pendengar, atau penontonnya. Infomasi tersebut bisa merupakan 
suatu peristiwa, opini, atau interpretasi terhadap suatu kejadian. 
2.3.Media Online 
Media massa atau media online merupakan media penyedia 
informasi yang selalu menyajikan berita-berita terbaru dan hangat kepada 
para pembacanya. Setiap hari media memberikan berbagai macam 
informasi actual dan factual sesuai kebutuhan. Oleh Karena itu peranan 
media sangat penting sebagai penyedia informasi bagi masyarakat luas 
saat ini. Terkait hal tersebut, maka media massa sangat efektif dalam 
mengubah sikap, pendapat dan perilaku komunikasi.
32
 
Selain ini media massa atau media online juga berperan sebagai 
alat pembangun control social masyarakat. Sehingga media harus 
memperhatikan secara detail dari pesan pesan yang disampaikan melalui 
setiap pemberitaan. Kemudian pada tema-tema berita berikutnya akan 
dicari serta digali yang kemudian akan disebarluaskan kepada pembaca 
atau yang lebih sering kita dengan istilah netizen/warganet. 
Perkembangan media online sejalur dengan makin merambahnya 
internet dan perkembangan smartphone yang muda diakses. Dengan 
munculnya media online, informasi dari sebuah peristiwa akan sangat 
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cepat disampaikan oleh pemilik media kepada masyarakat melalui 
pemberitaan di media online.
33
 
Jika dibandingkan dengan media cetak atau yang lainnya, pada 
media online memiliki keunggulan penyampaian dalam kecepatan berita, 
sehingga peristiwa yang baru terjadi dengan cepat diketahui oleh pembca. 
Berita-berita yang cepat di peroleh tersebut tidak semua yang kita dengar 
sesuai fakta karena adanya pernyaringan berita oleh media. 
Sebagai media yang mengandalkan kecepatannya, banyak hal yang 
harus diperhatikan dalam penulisan berura, karena setiap pemberitaan akan 
berpengaruh  kepada khalayak sebagai penerima informasi yang nantinya 
dapat menggiring opini sesuai dengan konstruksi yang dilakukan oleh 
media. Fakta-fakta yang ada tidak begitu saja diberitakan dan disajikan 
kepada khalayak, setiap fakta akan di konstruksikan sesuai dengan frame 
media. 
Proses pembentukan berita merupakan proses pembentukan yang 
rumit karena banyak factor yang mempengaruhinya, sehingga berita dan 
fakta yang disampaikan kepada khalayak bukanlah fakta yang objektif 
melainkan fakta yang telah dikontruksikan oleh media atau wartawan 
dengan latar belakang kepentingan tertentu. Apa yang disajikan media 
pada dasarnya adalah akumulasi dari pengaruh beragam.a yang disajikan 




 Penelitian terdahulu dalam tinjauan pustaka berguna untuk 
membantu peneliti dalam menentukan langkah-langkah sistemasti dari 
teori dan analisis wacana kritis. Berikut adalah penelitian terdahulu yang 
telah peneliti kumpulkan sebagai referensi dalam menggunakan analisis 
wacana kritis: 
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1. Hasil penelitian dari, Tiara Nurmarinda mahasiswa Universitas Jember 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Program Studi Pendidikan 
Bahasa dan Sastra Indonesia dengan judul "Analisis Wacana Kritis 
Pemberitaan Kasus Kalijodo di Laman Kompas. Dimana penelitian ini 
penulis memggunakan penelitian kualitatif. 
2. Hasil penelitian dari, Arsitta Aghniya Mursalati mahasiswa Universitas 
Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul "Analisis 
Wacana Kritis Terhadap Pemberitaan Klarifikasi Kasus Tertangkapnya 
Ketua PWNU Banten dalam Razia Penyakit Masyarkat di Harian 
Radar Banten. Dimana penelitian ini penulis memggunakan penelitian 
kualitatif. 
3. Hasil Penelitian dari, Ratna Riadhini Darmawan Mahasiswa 
Universitas negeri Semaranag dengan judul ―Analisis Wacana Kritis 
Pemberitaan Kasus Suap Soemarmo RAPBD 2012 Kota Semarang di 
Surat Kabar Harian Suara Merdeka 
4. Riri Amanda Fitriana, Mahasiswa Universitas Negeri Padang dengan 
judul ―Analisis Wacana Kritis Berita Online Kasus Penipuan Travel 
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3.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Paradigma subjektif memandang realitas majemum, hasil 
konstruksi social, dan kebenaran yang diperoleh itu sifatnya relatife yang 
hanya berlaku pada wilayah geografis tertentu. Oleh karna itu tentunya 
sangat koheren dan disandingkan dengan metodologi kualitatif 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang 
melakukan penelitian pada latar alamiah dan pada konteks tertentu. Hal 
tersebut menunjukan bahwa pelaksanaan penelitian kualitatif terjadi secara 
alamiah, apa adanya dalam situasi normal tanpa manipulas keadaan dan 
kondisinya, pengambilan data dilakukan secara alami, dan melakukan 
deskripsi secara alami. Berkaitan dengan penjelasan tersebut maka 




Berdasarkan penjelasan mengenai jenis penelitian tersebut, maka 
rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
rancangan penelitian kualitatif Analisis Wacana Kritis (AWK).
36
 Secara 
umum, Discourse Analysis atau Analisis Wacana merupakan sebuah 
metode penelitian kualitatif yang berfungsi menganalisis bahasa, tulisan, 
pidato, percakapan, baik percakapan verbal maupun non verbal. 
Rancangan penelitian kualitatif Analisis Wacana Kritis (AWK) model van 
Dijk dalam penelitian ini, digunakan untuk mendeskripsikan atau 
memaparkan pilihan kata, konteks social, dan ideologi tersembunyi yang 
terdapat pada pemberitaan kontroversi UU Cipta Kerja dilaman 
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Kompas.com. Metodologi dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 
menggunakan metode wacana kritis. 
 
3.2.Lokasi dan Waktu Penelitian 
Pada penelitian ini peneliti memilih lokasi yakni Media Online 
Kompas.com. Adapun waktu penelitian ini dilaksakan mulai 15-30 
Oktober 2020. 
3.3.Objek dan Subjek Penelitian 
1. Objek Penelitian  
Objek penelitian merupakan hal yang menjadi titik perhatian dari 
suatu penelitian
37
. Titik perhatian tersebut berupa subtansi atau materi 
yang diteliti atau dipecahkan permasalahannya menggunakan teori-teori 
yang bersangkutan yaitu teori pemberdayaan masyarakat , nilai-nilai 
budaya dan kearifan lokal Objek dari penelitian ini adalah Wacana Kritis 
Pemberitaan Undang-undang Cipta Kerja di Kompas.com Edisi 15 – 30 
Oktober 2020. Dengan lebih spesifik lagi pada gambaran tentang 
fenomena-fenomena yang ada pada berita Kompas.com Edisi 15 – 30 
Oktober 2020 
2. Subjek Penelitian  
Moleong mendiskripsikan Subjek Penelitian sebagai informan, 
yang artinya orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 
tentang situasi dan kondisi tempat penelitian. Sejalan dengan definisi 
tersebut
38
, Moeliono mendeskripsikan subjek penelitian sebagai orang 
diamati sebagai sasaran penelitian
39
. Berdasarkan pengertian tersebut 
peneliti mendeskrisikan subjek penelitiannya adalah masyarakat pembaca 
Wacana Kritis Pemberitaan Undang-undang Cipta Kerja di Kompas.com 
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Edisi 15 – 30 Oktober 2020 yang merupakan sasaran pengamatan atau 
informan pada penelitian yang diadakan oleh peneliti. 
3.4.Sumber Data 
Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan 
informasi mengenai data. Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi 
dua, yaitu: 
1. Data primer yaitu data yanh dibuat oleh peneliti untuk maksud khusus 
menyelesaikan permasalahan yang sedang ditanganinya. Data 
dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau 
tempat objek penelitian dilakukan, Sumber data primer dalam 
penelitian ini adalah hasil wawancara penulis di lepangan terkait 
dengan Wacana Kritis Pemberitaan Undang-undang Cipta Kerja di 
Kompas.com Edisi 15 – 30 Oktober 2020.  
2. Sumber sekunder yaitu data yang telah dikumpulkan untuk maksud 
selain menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Data ini dapat 
ditemukan dengan cepat. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber 
data sekunder adalah literatur, artikel, jurnal serta situs di internet yang 
berkenaan dengan penelitian yang dilakukan. Sumber Data sekunder 
dalam penelitian ini adalah media internet dan jurnal-jurnal yang 
berkaitan dengan penelitian 
3.5.Teknik Pengumpulan Data 
a. Studi Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data digunakan untuk mendapatkan data 
penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
teknik dokumentasi. Tekni dokumentasi digunakan untuk 
mengumpulkan data tulisan, seperti teks berita Analisis Wacana Kritis 









1. Membuka laman 
2. Membaca 
3. Memilih artikel 
4. Mengunduh. 
Teknik dokumentasi ini dilakukan melalui cara pengamatan 
portal online Kompas.com terbitan 15 hingga 30 Oktober 2020, 
sehingga diharapkan akan membantu mempermudah peneliti untuk 
mengetahui frekuensi kemunculan berita mengenai Undang-undang 
Cipta Kerja di portal Kompas.com. Selain itu peneliti ingin 
mengetahui bagaimana wacana kritis Undang-undang Cipta Kerja pada 
pemberitaan di Kompas.com. 
b. Studi Pustaka 
Penelitian ini dilakukan dengan cara mempelajari dan 
mengumpulkan data melalui literatur dan sumber bacaan yang relevan 
dan mendukung penelitian. Dalam hal ini peneliti mengambil data dari 
sumber-sumber bacaan seperti buku, koran, jurnal, dan website. 
3.6.Validasi Data 
Keabsahan data dalam penelitian kualitatif dapat dilihat dari empat 
criteria, yakni derajd kepercayaan (credibility), keteralihan 
(transferability), kebergantungan (dependability), dan kepastian 
(confirmability). 
Keabsahan menyangkut keyakinan bahwah analisa dan data 
penelitian benar-benar melambangkan realitas social yang terjadi. 
Keabsahan dari penelitian ini adalah:
41
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1. Dependability, yaitu apakah peneliti mendapatkan hasil yang 
sama mengulangi/mereplikai proses penelitian tersebut. 
2. Transferability, yakni nilai yang berkenaan dengan pertanyaan 
sampai dimana hasil penelitian dapat diterapkan atau 
digunakan dalam situasi lain hingga orang lain dapat 
menggunakan kesimpulan yang dihasilkan dari sumber 
informasi jika menemui konteks atau siatuasi yang identik. 
3.7.Teknik Analisis Data 
Teknik analis data adalah cara yang digunakan peneliti untuk 
menganalisis data yang terkumpul. Menurut Miles dan Hiberman terdapat 
tahapan-tahapan tertentu dalam analis data, tahapan-tahapad tersebut 
adalah reduksi data, penyajian data, penarikan data dan verifikasi temuan. 




1. Reduksi data 
Reduksi data adalah kegiatan membaca dan mencermati bagian-
bagian teks yang sesuai dengan rumusan masalah, mengklasifikasikan 
data-data yang ditemukan berdasarkan rumusan masalah, dan 
memberikan kode pada data yang telah didapatkan.  
2. Penyajian Data 
Tahap kedua dalam melukan analisis data kualitatif adalah 
penyajian yaitu mengumpulkan informasi yang memunculkan pernikan 
kesimpulan. Penyajian data dilakukan dengan menyajikan data yang 
telah tersusun dan juga memberikan kemungkinan untuk dapat ditarik 
kesimpulan. Dalam penelitian ini, data disajikan dengan teks yang 
bersifat deskriptid berdasarkan kategori pilihan kata.. 
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi Temuan 
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Tahap terkahir yang dilaksakan oleh peneliti pada teknik analisis 
data adalah penerikan kesimpulan dan verifikasi temuan. Pada tahap 
ini, peneliti menyampaikan kesimpulam yang meliputi pilihan kata, 
konteks social, dan ideologi tersembunyi yang terdapat dalam teks 

















BAB IV  
GAMBARAN UMUM  
4.1.Sejarah Media Kompas 
Kompas.com adalah salah satu pionir media online di Indonesia 
ketika pertama kali hadir di Internet pada 14 September 1995 dengan 
nama Kompas Online. Mulanya, Kompas Online atau KOL yang diakses 
dengan alamat kompas.co.id hanya menampilkan replika dari berita-berita 
harian Kompas yang terbit pada hari itu. Tujuannya adalah memberikan 
layanan kepada para pembaca harian Kompas di tempat-tempat yang sulit 
dijangkau oleh jaringan distribusi Kompas. Dengan hadirnya Kompas 
Online, para pembaca harian Kompas terutama di Indonesia bagian timur 
dan di luar negeri dapat menikmati harian Kompas hari itu juga, tidak 
perlu menunggu beberapa hari seperti biasanya. Selanjutnya, demi 
memberikan layanan yang maksimal, di awal tahun 1996 alamat Kompas 
Online berubah menjadi www.kompas.com
43
.  
Dengan alamat baru, Kompas Online menjadi semakin populer 
buat para pembaca setia harian Kompas di luar negeri. Melihat potensi 
dunia digital yang besar, Kompas Online kemudian dikembangkan 
menjadi sebuah unit bisnis tersendiri di bawah bendera PT Kompas Cyber 
Media (KCM) pada 6 Agustus 1998. Sejak saat itu, Kompas Online lebih 
dikenal dengan sebutan KCM. Di era ini, para pengunjung KCM tidak lagi 
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hanya mendapatkan replika harian Kompas, tapi juga mendapatkan update 
perkembangan berita-berita terbaru yang terjadi sepanjang hari.  
Pengunjung KCM meningkat pesat seiring dengan tumbuhnya 
pengguna Internet di Indonesia. Mengakses informasi dari Internet kini 
telah menjadi bagian tak terpisahkan dari hidup kita sehari-hari. Dunia 
digital pun terus berubah dari waktu ke waktu. KCM pun berbenah diri. 
Pada 29 Mei 2008, portal berita ini me-rebranding dirinya menjadi 
Kompas.com, merujuk kembali pada brand Kompas yang selama ini 
dikenal selalu menghadirkan jurnalisme yang memberi makna. Kanal-
kanal berita ditambah. Produktivitas sajian berita ditingkatkan demi 
memberikan sajian informasi yang update dan aktual kepada para 
pembaca. Rebranding Kompas.com ingin menegaskan bahwa portal berita 
ini ingin hadir di tengah pembaca sebagai acuan bagi jurnalisme yang baik 
di tengah derasnya aliran informasi yang tak jelas kebenarannya. 
4.2.Visi dan Misi Media Kompas 
Metodologi Verifikasi kompas, dengan tagline Jernih Melihat 
Dunia, Kompas.com ingin memposisikan diri sebagai media yang selalu 
menyajikan informasi dalam perspektif yang obyektif, utuh, independen, 
tidak bias oleh berbagai kepetingan politik, ekonomi, dan kekuasaan. 
Karena itu, Kompas.com tidak hanya menyajikan informasi terkini dalam 
bentuk berita hardnews yang update mengikuti nature-nya media online, 
tapi juga berita utuh dalam berbagai perspektif untuk menjelaskan 





utuh disajikan dalam berbagai bentuk, mulai dari hardnews, 
softnews/feature, wrap-up berbagai isu yang disajikan tiap pagi, liputan 
khusus yang memberikan kelengkapan update informasi tiap saat, hingga 
liputan mendalam berupa long-form. Laporan mendalam atau indepth 
disajikan dalam bentuk multimedia story telling yang dikenal sebagai 
Visual Interakti Kompas (VIK) (vik.kompas.com). Media online dituntut 
menyajikan berita secara cepat. Namun, bagi kompas.com kecepatan 
bukan segalanya. "Get it first, but first get it right" adalah adagium 
jurnalistik lama yang masih dipegang teguh oleh Kompas.com. 
Mengantisipasi dan merespon dinamika masyarakat secara 
professional, sekaligus memberi arah perubahan (Trend Setter) dengan 
menyediakan dan menyebarluaskan informasi terpercaya, merupakan misi 
yang dimiliki oleh Kompas. 
4.3.Kebijakan Redaksional 
Nama Perusahaan  : PT. Kompas Cyber Media  
Alamat   : Gedung Kompas Gramedia Unit II Lt.5 . Jl. 
Palmerah  
     Selatan No. 22-28 Jakarta 10270, Indonesia  
Telepon   : (021) 5350377/53699200 (hunting)  
Fax    : (021) 5360678 (general)  
Email   : redaksicm@kompas.co.id 
Website   : www.kompas.com 
KOMPAS.COM adalah logo type yang merupakan perpaduan 
dari dua unsur, yaitu tulisan "Kompas" yang menjadi simbol historis serta 





merupakan identitas bisnis perusahaan sekaligus alamat URL dari portal 
berita ini. 
Gambar 4.1  
Logo Media Kompas 
 
2 (dua) segitiga yang tumpang tindih merupakan bentuk 
representasi panah penunjuk arah yang sejalan dengan value 
Kompas.com sebagai pedoman berita bagi pembacanya. Perbedaan sudut 
rotasi di antara kedua segitiga diartikan sebagai kebebasan dalam 
memilih pandangan & pendapat bagi pembacanya. Sedangkan, 3 (tiga) 
warna dasar & masing-masing turunannya dimaksudkan untuk 
menggambarkan beragamnya pembaca Kompas.com 
4.4.Alur Pemberitaan Kompas.com  
Di era digital dan media sosial saat ini, ketika kebenaran sulit 
ditemukan di antara lautan informasi, menemukan kebenaran menjadi 
sangat relevan. Kompas.com tidak ingin menjadi bagian dari kegaduhan 
(noise) di media sosial. Kompas.com berupaya memberi jawaban atas 
kegaduhankegaduhan itu (voice) Selain memiliki ratusan reporter di 
berbagai pelosok Indonesia yang siap membuat karya-karya jurnalistik 
berdasarkan informasi di lapangan, Kompas.com juga memiliki satu divisi 
media sosial, yang selalu memonitor percakapan media sosial secara real-
time.  
Tim media sosial memberikan hasil 'social media listening' tersebut 
kepada tim redaksi yang kemudian dipakai untuk bahan mentah untuk 
diolah di dapur newsroom. Redaksi tak langsung menelan mentah-mentah 
apa yang dibicarakan di media sosial. Tim Kompas.com terbiasa bekerja 





di media sosial, apakah fakta ataukah hoaks. Redaksi memastikan, 
Kompas.com bisa menjadi referensi pembaca untuk memvalidasi apakah 
sebuan informasi itu hoaks atau bukan. Demi mendapatkan kebenaran 
jurnalistik itu, kompas.com disiplin melakukan verifikasi atas fakta dan 
data yang didapatkan di lapangan atau di media sosial. Ada tiga hal yang 
menjadi perhatian dalam proses verifikasi: observasi lapangan, 
narasumber, dan data. 
Observasi lapangan adalah prioritas pertama yang dilakukan untuk 
mendapatkan fakta orisinal. Semua informasi awal yang didapatkan, 
termasuk informasi dari media sosial, dicek langsung ke lapangan. 
Berikutnya, kompas.com mendalami fakta tersebut dengan mencari 
narasumber yang dapat dipercaya. Setiap wartawan Kompas.com 
memastikan narasumber yang dikutip adalah sumber pertama yang berada 
saat peristiwa terjadi. Informasi dari sumber kedua dan ketiga 
diperlakukan dengan sikap skeptis. Selanjutnya, semua informasi dari 
narasumber wajib dicek dan cek ulang ke pihak-pihak yang terkait dengan 
topik yang dibahas. Kredibilitas narasumber menyangkut latar belakang, 
rekam jejak, dan kredibilitasnya juga menjadi perhatian utama demi 
mendapatkan pandangan yang obyektif dari mereka. 
Untuk data, Kompas.com memastikan data yang diperoleh berasal 
dari sumber resmi yang kredibel, apakah lembaga pemerintah atau 
lembaga internasional. Data yang ditampilkan menyebutkan sumber data 
tersebut. Kompas.com juga didukung lembaga riset mandiri yaitu Pusat 
Penelitian dan Pengembangan (Litbang) Kompas yang selama puluhan 
tahun teruji dengan data yang obyektif, valid, dan independen. 
Kompas.com merupakan media online terpercaya dan salah satu yang 
terbesar di Indonesia. Kompas.com telah terdaftar secara resmi di bawah 
Dewan Pers. Karya jurnalistik Kompas.com telah diakui dan sering 
mendapatkan berbagai penghargaan tingkat dunia maupun nasional.  
Kompas.com didanai dari pendapatan atau bisnis PT Kompas 





Kompas Gramedia yang didirikan Jakob Oetama dan PK Ojong. Sebagai 
media online yang mewarisi jurnalisme presisi dan jurnalisme makna yang 
diusung Jakob Oetama, Kompas.com mengedepankan akurasi dan 
independensi dalam setiap artikelnya. Kompas.com tak terkait dengan 
partai politik, non-partisan, menghargai perbedaan dan keragaman, dan 
menjunjung tinggi nilai kemanusiaan
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4.5.Struktur Organisasi dan Redaksi 
Tim Manajemen Digital 
Direktur     : Andy Budiman 
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  Yohanes Kartiko Pambudi 
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Hasil penelitian mengenai undang-undang cipta kerja dalam berita 
online (analisis wacana kritis pemberitaan undang-undang cipta kerja  di 
Kompas.com) yaitu struktur teks wacana (makro,superstruktur,mikro): 
yang terperinci  makro: menjelaskan tema wacana kritis pemberitaan 
online yang diangkat yaitu pemberitaan menhenai undang-undang cipta 
kerja di Kompas. Com Superstruktur terdiri atas susunan bagian wacana  
seperti pendahuluan, isi, dan penutup. Mikro: berisi makna dari rangkaian  
paragraf, kalimat, dan kata yang diamati dari semantik, sintaksis, stilistika,  
dan retoris. Adanya makna kognisi sosialbahwa, masayarakat 
berkeinginan  adanya pembatalan undang-undang Cipta Kerja . Adanya 
makna konteks sosial di dalam wacana bahwa  masayarakat sangat 
terdampak pada undang-undang Cipta Kerja.  
6.2.Saran 
1. Penelitian ini dapat dijadikan penelitian selanjutnya, karena banyak 
nya elemen-elemen yang di bahas dalam struktur teks ini secara detail 
dan bahasa yang sederhana. 
2. Perlunya  pengembangan ilmu pengetahuan tentang teori analisis 
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